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 There are still very few livestock in Indonesia that use technology, therefore this activity really 

helps the process of digitizing farms by using internet of things devices so that they can become 

smart farms to make it easier for farmers to manage livestock. There are many aspects that must 

be managed manually, such as animal temperature, cage temperature, cage humidity, location 

tracking, motion type, milk stock, goat age, sex, milking history, and product. However, after 

implementing smart farming and information systems, the percentage of digitization reaches 

100% using technology utilization of 80%. So if the accumulated needs and problems can be 

resolved by 90%. 

Kata Kunci:  ABSTRAK 

Internet untuk segala, 

sensor,  

digitalisasi,  

peternakan pintar, 

sistem informasi 

 

 

 

 

 

 

 Peternakan di Indonesia masih sangat sedikit yang menggunakan teknologi, maka dari itu 

kegiatan ini sangat membantu proses digitalisasi peternakan dengan menggunakan 

perangkat-perangkat internet of things sehingga bisa menjadi smart farm untuk memudahkan 

peternak dalam mengelola hewan ternak. Banyak aspek-aspek yang harus di kelola secara 

manual, seperti suhu hewan, suhu kandang, kelembapan kandang, location tracking, motion 

type, stok susu, usia kambing, jenis kelamin, riwayat pemerahan, dan produk. Namun setelah 

diimplementasikan smart farming dan sistem informasi, maka presentase digitalisasi mencapai 

100% dengan menggunakan pemanfaatan teknologi sebesar 80%. Maka jika diakumulasikan 

kebutuhan dan masalah tersebut dapat teratasi sebesar 90%.  
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1. Pendahuluan 

SMKN 1 Tulung adalah sebuah sekolah yang ada di Klaten, 

Jawa Tengah. Sekolah ini memiliki 2 gedung yaitu Gedung 1 

dan Gedung 2. Proyek ini diimplementasikan di Gedung 2 

yang berisikan Lab Komputer, Lab Pembuatan Susu dan Ice 

Cream, dan Kandang Kambing. Sekolah ini memiliki 3 

jurusan, yaitu Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR), Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO). Agribisnis Ternak Ruminansia memiliki 

beberapa hewan ternak berupa Kambing sebanyak 25 ekor. 

Namun yang digunakan untuk penelitian hanya 20 ekor 
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kambing saja. SMKN 1 Tulung mayoritas memiliki kambing 

betina dibandingkan jantan dikarenakan kambing betina 

digunakan untuk pemerahan susu kambing yang dapat 

dimanfaatkan sebagai olahan susu rasa, ice cream, dan 

permen (Rinata et al., n.d.). Jika melihat situasi dan kondisi di 

lapangan, memang SMKN 1 Tulung memiliki berbagai alat 

untuk pengolahan susu, namun masih kurang digitalisasi 

untuk mendukung produk tersebut. SMKN 1 Tulung juga 

memiliki keinginan untuk menjadikan Gedung 2 dijadikan 

edutourism dan smart farming, hal ini guna untuk 

mengedukasi masyarakat dan mendukung kesuksesan 

penjualan produk. Untuk mendukung kebutuhan tersebut 

maka hal pertama yang diimplementasikan adalah smart 

farming pada ternak. Hewan ternak berupa kambing di 

SMKN 1 Tulung masih membutuhkan tenaga manual dalam 

melakukan pengecekan hewan ternak, seperti suhu hewan, 

suhu kandang, location tracking, kegiatan ternak, 

kelembapan kandang, dan suhu kandang. Maka perlu yang 

sebuah inovasi yaitu smart farming dalam mengatasi hal 

tersebut sehingga monitoring hewan ternak tidak perlu 

manual, cukup menggunakan aplikasi berbasis web, maka 

semua sudah tercukupi. Selain itu, pihak sekolah juga belum 

memiliki pembukuan mengenai stock susu, usia kambing, 

produk turunan, riwayat pemerahan, dan jenis kelamin 

hewan ternak (Resti et al., 2022). Maka dari itu membutuhkan 

sistem yang dapat membantu merekan dan meningkatkan 

efektifitas monitoring ternak (Aziza, 2019; Masriwilaga et al., 

2019). Dengan adanya teknologi internet of things maka 

semuanya dapat dilakukan secara otomatis dan real time.  

 

Internet of Things (IoT) adalah istilah yang memungkinkan 

untuk memanfaatkan teknologi yang berkomunikasi satu 

dengan yang lain. Internet of Things dapat menyediakan data 

real time dari sensor yang dapat diolah menjadi informasi 

(Sekaran et al., 2020). Smart faming berkaitan dengan 

perangkat yang dapat tracking lokasi dan memantau 

pergerakan hewan (Ilyas & Ahmad, 2020). Selain itu sensor 

Internet of Things (IoT) dapat digunakan untuk memantau 

kesehatan dan kesejahteraan hewan ternak (IEEE Computer 

Society et al., n.d.; Patrik et al., 2019). Dalam memonitoring 

untuk menghindari pencurian hewan ternak, maka dapat 

menggunakan geofence dan CCTV ((Meizhen et al., 2017). 

Smart farm dalam waktu jangka panjang dapat menghemat 

anggaran dan mempermudah monitoring peternak ke ternak 

(Kamaruddin et al., 2019). Internet of Things dapat 

memberikan informasi ke sistem yang dapat di manfaatkan 

manusia / end user (Ali et al., 2019). Smart farm 

diimplementasikan dengan menggunakan web-based yang 

dapat diakses melalui smartphone, tablet, maupun PC. Hal ini 

dapat meningkatkan portabilitas dan efektivitas dalam 

monitoring hewan ternak (Gunawan et al., 2017). 

 

Smart farm ditujukan sebagai solusi untuk permasalahan 

SMKN 1 Tulung yang masih minim digitalisasi dan teknologi. 

SMKN 1 Tulung juga dapat memanfaatkan smart farm ini 

untuk edukasi / media studi banding sekolah lain atau 

organisasi lain untuk kemajuan bersama. Tentunya 

kemanfaatan smart farm dapat di rasakan banyak pihak. 

Pihak sekolah dapat memonitoring hewan ternak dimana 

saja hanya dengan menggunakan smartphone. Sampai 

dengan saat ini, banyak berbagai pihak yang melakukan studi 

banding untuk meneliti, belajar, dan menambah 

pengetahuan tentang smart farm di SMKN 1 Tulung. 

2. Metode 

Dalam kegiatan ini, perlu adanya penyelarasan kebutuhan 

yang dapat berdampak baik bagi berbagai pihak. Tentunya 

untuk mengimplementasikan apa yang dibutuhkan pihak 

sekolah membutuhkan waktu yang lama dikarenakan 

memang teknologi yang digunakan sangat jarang ada di 

Indonesia.  

Gambar 1. Flowchart Kegiatan 

Dalam flowchart diatas digambarkan bahwa kegiatan ini 

memiliki 2 aplikasi yang memang sesuai dengan kebutuhan 

pihak sekolah. Sistem yang dibuat perlu proses develop dan 

eksekusi untuk menjalankannya. Proses develop 

membutuhkan waktu 5 Bulan dan untuk proses input data 

hanya membutuhkan 1-2 hari saja. Setelah input data, maka 

perlu penyuluhan ke seluruh guru maupun tim IT pihak 

sekolah dalam menggunakan alat dan aplikasi smart farm. 

Aplikasi yang digunakan memiliki struktur yang cukup 

kompleks, sehingga perlu workshop / penyuluhan guna 

mengarahkan guru terkait penggunakan aplikasi.  

Gambar 2. Struktur Aplikasi 
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Untuk mendukung kebutuhan pihak sekolah maka gambar 

diatas adalah struktur dalam membuat sebuah aplikasi. 

Semua disesuaikan kebutuhan agar dapat bermanfaat dan 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pemasangan 

alat smart farm berbasis internet of things, maka perlu 

mekanisme yang baik dan benar agar sensor dapat membaca 

dan memberikan nilai yang akurat. 

Gambar 3. Mekanisme Pemasangan Perangkat Internet of 
Things 

Dapat dilihat pada Gambar 3 menunjukkan bahwa semua 

perangkat yang IoT yang memiliki sensor seluruhnya dapat 

terhubung dan berkomunikasi satu dengan yang lain. Sensor 

tersebut juga dapat mengirimkan sebuah data melalui 

internet gateway sehingga data sensor tersebut dapat 

ditampilkan melalui aplikasi berbasis web dan dapat 

dimonitoring oleh end user. Device tersebut dipasang 

menggunakan sebuah tali yang di kalungkan melekat di leher 

kambing / hewan ternak.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Smart farm berbasis internet of things ini menjadi teknologi 

yang sangat komplek dikarenakan memang tidak banyak 

pihak yang mengimplementasikan. Hal ini menjadi 

tantangan yang harus di buktikan. Smart farm berbasis 

internet of things ini di dukung 2 aplikasi berbasis web.  

Tabel 1. Aplikasi 

Aplikasi Pendukung 

No Nama Keterangan 

1 Smart Farm Web 

Apps 

Web ini sebagai wadah output 

sensor dan geolocation 

2 Sistem Informasi 

Ternak 

Web ini sebagai pusat informasi 

hewan ternak dan stock susu yang 

ada 

 

Jika dilihat dari permasalahan yang dialami SMKN 1 Tulung 

maka terdapat beberapa aspek yang dibutuhkan. Berikut ini 

adalah kebutuhan yang sudah dikumpulkan. Total ada 10 

aspek yang dibutuhkan dan harus terpenuhi guna mengatasi 

permasalahan yang ada.  

 

No Implementasi Kebutuhan 

1 SmartFarm Web 

Apps 

Suhu Hewan 

Suhu Kandang 

Location Tracking 

Kelembapan Kandang 

Kegiatan Ternak Real Time 

2 Sistem Informasi 

Ternak 

Stock Susu 

Usia Kambing 

Kelamin 

Riwayat Pemerahan 

Produk 

Pengolahan 

  

Untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalah 

tersebut, maka perlu formula untuk menghasilkan suatu 

aspek. Salah satunya adalah untuk menghitung stok susu 

sesuai dengan formula (1) berikut ini : 

 

𝑆𝑡𝑜𝑘 𝑆𝑢𝑠𝑢 =  ΣPemerahan Susu  (1)  

Dapat dilihat dari formula (1) seluruh data stok susu didapat 

dari penjumlahan seluruh kegiatan pemerahan susu secara 

periodik tertentu. Setiap kegiatan pemerahan dilakukan, 

maka wajib diinputkan melalui Sistem Informasi.  

Gambar 4. Riwayat Pemerahan Susu 

Adapun formula untuk mendapatkan data hasil pengolahan 

sebagai berikut:  

Stock  𝐷𝑖 𝑜𝑙𝑎ℎ =  Stok Susu − Stok Tersedia (2)  

Gambar 5. Stock Susu 

Gambar 5 dan Formula (2) menjelaskan mengenai 

perhitungan stok susu dan implementasi ke sistem informasi. 

Selain itu, pada sistem informasi juga memiliki fitur 

perhitungan usia kambing, jenis kelamin, dan produk. 

Adapun usia kambing di inputkan melalui sistem sesuai 

dengan usia sesungguhnya, sehingga peternak dapat 

mengetahui usia ternak yang sebenarnya dan akurat.  

Gambar 6. Usia Hewan Ternak 
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Pada Gambar 6 di tampilkan nama kambing dan juga umur. 

Hal ini sangat perlu di rekap agar dapat mengetahui usia 

produktif dan waktu perkawinan. Produk yang dihasilkan 

oleh pihak sekolah pun di manage menggunakan sistem ini 

agar lebih terbukukan sehingga dapat di monitoring dengan 

mudah.  

Gambar 7. Produk 

Dari Gambar 7 menampilkan seluruh produk yang ada pada 

pihak sekolah seperti permen, susu, smoothies, yogurt, dan 

ice cream. Dari kebutuhan yang diminta, semua kebutuhan 

tersebut dapat terpenuhi dengan baik.  

Tabel 2. Implementasi Kebutuhan Sistem Informasi 

No Kebutuhan Terpenuhi 

1 Stock Susu Ya 

2 Usia Kambing Ya 

3 Jenis Kelamin Ya 

4 Riwayat Pemerahan Ya 

5 Produk Ya 

6 Pengolahan Ya 

 

Dari Tabel 2 menunjukan bahwa hasil implementasi 

kebutuhan sudah 100% berhasil di implementasikan. Hal ini 

dapat disimpulkan untuk digitalisasi peternakan sudah 

berjalan dengan baik dan terpenuhi dengan sempurna. 

Sedangkan untuk sensor hewan, location tracking, 

kelembapan kandang dapat di monitoring melalui 

SmartFarm Web Apps.  

Gambar 8. Sensor IoT 

Gambar 8 menampilkan body temperatur sebagai suhu 

badan, humidity sebagai kelembapan sekitar.  

Gambar 9. Location Tracking 

Location tracking memanfaatkan virtual fence untuk 

memantau atau memonitoring ternak. Dapat dilihat di 

Gambar 9, virtual fence diibaratkan sebagai kandang. Jika 

ternak melewati batas virtual fence, maka hewan ternak 

keluar dari kandang. 

Tabel 3. Akurasi Location Tracking 

Di dalam virtual 

fence 

Di luar virtual fence Presentase 

Akurasi 

18 2 90% 

 

Dilihat dari Tabel 3 menunjukan bahwa tingkat akurasi 

location tracking ini 90%. Seluruh kambing berada di 

kandang, namun tetap ada 2 yang terbaca oleh sistem. 

Sedangkan untuk suhu kandang dan kegiatan ternak real 

time tidak tersedia dan tidak akurat. 

Adapun sensor IoT yang sudah diimplementasikan sesuai 

dengan kebutuhan adalah suhu badan hewan, location, 

kelembapan kandang. 

Tabel 4. Implementasi Sensor 

No Sensor Terpenuhi 

1 Suhu Badan Hewan Ya 

2 Suhu Kandang Ya 

3 Location Tracking Ya 

4 Kelembapan Kandang Ya 

5 Motion Type  Tidak 

 

Jika dilihat dari Tabel 4, sensor yang berhasil di 

implementasikan ada 4 dari 5 kebutuhan yang ada. Maka 

dapat disimpulkan keberhasilan dari menerapkan sensor 

internet of things ini mencapai 80%. Hal ini terjadi 

dikarenakan memang di Indonesia masih sangat jarang di 

implementasikan sehingga resource yang ada masih sangat 

jarang. Namun sensor yang tidak berhasil di 

implementasikan dengan baik, diganti menggunakan sensor 

lain seperti sensor barometric. Dalam mendukung seluruh 

kinerja sistem, baik itu internet of things maupun sistem 

informasi maka perlu workshop guna menjelaskan cara kerja 

dan fungsi dari sebuah alat maupun sistem.  
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Gambar 10. Workshop Alat IoT dan Sistem Informasi 

Gambar 10 menunjukan mengenai workshop penggunaan 

alat IoT, fitur sistem, maupun cara penginputan di sistem 

informasi. Pemasangan alat IoT juga menjadikan hal yang 

dapat menunjang akurasi sensor dalam membaca data. 

Pemasangan alat IoT di kegiatan ini harus menempel dengan 

tubuh hewan agar sensor dapat bekerja dengan baik.  

  

Gambar 11. Pemasangan Alat Internet of Things 

Jika dilihat dari Gambar 11, maka alat tersebut benar-benar 

menempel dengan tubuh hewan, sehingga sensor dapat 

memaksimalkan akurasi. Adapun alat tersebut berisikan 

sensor-sensor yang dapat membaca data hewan dan data 

kandang. 

Kesimpulan 

Berbagai permasalahan dan kebutuhan yang ada dapat 

diatasi dengan menggunakan digitalisasi. Salah satunya 

menggunakan teknologi internet of things untuk 

memudahkan memonitoring hewan ternak yang disertai 

dengan sistem informasi yang dapat mendukung perangkat 

internet of things maupun produk yang dihasilkan oleh pihak 

sekolah. Sesuai dengan pembahasan, tingkat tercapainya 

kebutuhan pihak sekolah sudah diatas 50%. Untuk perangkat 

IoT sudah mencapai 80% tingkat terpenuhinya kebutuhan. 

Selain itu untuk sistem informasi tingkat terpenuhinya 

kebutuhan mencapai 100%. Jika di akumulasikan seluruh 

kebutuhan dari perangkat IoT dan sistem informasi mencapai 

90.9%. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan ini sudah sangat 

berhasil dalam mengatasi masalah yang ada dan memenuhi 

kebutuhan dalam hal digitalisasi peternakan.  
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